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ABSTRACT 
 
This study was conducted at Park High School Associate mother 
Pawiyatan in Yogyakarta. This is a form of qualitative descriptive research. 
Footage used in this study is purposive sampling with criterion-based 
selection. Data collection was carried out by direct observation, in-depth 
interviews, and recording documents. Data validation is done by 
triangulation. The analysis used is interactive model, namely data collection, 
data reduction, data display, and conclusion.  
The results of this study concluded that the pattern of application of 
character education in high school Taman Madya Mother Pawiyatan 
Yogyakarta is through learning curriculum (there are lessons that teach 
morals or manners), extracurricular activities, school culture, and exemplary 
teachers. Another pattern that is applied in Madya Park High School Mother 
is a system Pawiyatan Among the methods of educating the spirit of kinship 
which jointed to the independence and the nature of nature. The system was 
implemented to give students freedom to develop according to his ability 
with a family approach. Perceptions of teachers and students about character 
education will affect the implementation in schools. Perceptions of teachers 
and students about character education that appeared in the high school 
Taman Madya Mother Pawiyatan more emphasis on character concepts 
taught Ki Hajar Dewantara. Perception is based on the ideology that is 
applied at each school. The success of character education in schools can be 
seen from the actualization (practice) students in the form of attitude or 
action that looks at students. Actualization that appears on the high school 
student in Taman Madya Pawiyatan mother is covering tolerance, religious, 
discipline, honesty, creative, cooperative, communicative, caring, 
independent, patriotism and responsibility.  
 
Keywords: Character education in Tamansiswa Yogyakarta, Patterns. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2010 melalui Menteri Pendidikan Nasional menekankan 
pentingnya pendidikan karakter. Hal tersebut dikarenakan salah satu 
indikatornya adalah output atau hasil dari pendidikan selama ini masih jauh 
dari harapan, khususnya dalam aspek moral. Moral anak bangsa sekarang ini 
memprihatinkan. Hal tersebut dapat terlihat di masyarakat misalnya sering 
terjadi tawuran pelajar, kekerasan, dan muncul ketidakadilan serta 
ketidakjujuran dari siswa. Para pendidik yang mestinya mendidik malah 
harus dididik. Para pejabat yang semestinya melayani masyarakat malah 
minta dilayani dan itu sebagian dari fenomena yang bersumber pada karakter. 
Selain itu media sebagai tontonan masyarakat masih jauh dari identitas 
bangsa. Hal tersebut berdampak pada masyarakat secara keseluruhan. 
Indikator tersebut merupakan salah satu contoh belum berhasilnya tujuan 
pendidikan sesuai dengan  Pasal 1 Sisdiknas tahun 2003.  
Hancurnya nilai-nilai moral dalam masyarakat yang ditandai dengan 
merebaknya kekerasan, ketidakadilan, dan korupsi mengakibatkan lahirnya 
pendidikan karakter yang perlu dikembangkan di sekolah ataupun lembaga 
pendidikan. Lingkungan sekolah seharusnya bisa menjadi unsur terpenting 
bagi pertumbuhan pendidikan karakter. Lembaga pendidikan dapat 
menciptakan sebuah pendekatan pendidikan karakter melalui kurikulum, 
penegakan disiplin, manajemen kelas, maupun melalui program-program 
pendidikan yang dirancangnya.  
Berbagai macam cara pandang penafsiran pendidikan karakter baik itu 
dianggap sebagai mata pelajaran khusus (pendidikan budi pekerti atau 
pendidikan akhlak mulia), atau tergabung dalam mata pelajaran lain seperti 
Pendidikan Agama, Sejarah, PPKn atau Pendidikan Kewarganegaraan 
menunjukan bahwa bangsa ini sebenarnya memiliki keprihatinan mendalam 
tentang pembentukan karakter bangsa. Situasi ini sesungguhnya menantang 
untuk kembali dapat meletakkan dan memahami pendidikan karakter bagi 
pembentukan kepribadian bangsa (Doni Koesoema, 2007: 50-51).  
Pendidikan karakter dianggap penting dan sudah dimasukkan dalam 
proses pembelajaran dalam sekolah. Peran lembaga pendidikan dan guru 
sangat penting demi terciptanya tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini 
Tamansiswa di Yogyakarta mempunyai ideologi atau karakteristik dalam 
pelaksanaan sistem pendidikannya. Tamansiswa mempunyai konsep 
pendidikan yang sering disebut sistem among dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Sistem ini berhubungan dengan pendidikan karakter yang 
dikembangkan pemerintah sekarang ini. 
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Menurut Anita Lie yang dikutip Sri Judiani (2010: 281), pendidikan 
karakter tidak merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi harus 
diintegrasikan dalam kurikulum yang sudah ada, yaitu dengan 
mengimplementasikannya dalam mata pelajaran dan keseharian peserta didik. 
Jadi bisa diartikan bahwa penanaman pendidikan karakter bukan melalui 
mata pelajaran akhlak, melainkan semua pelajaran dan kegiatan keseharian 
siswa.  Menurut Thomas Lickona, (2004: 7) tentang karakter yang baik 
adalah sebagai berikut. 
The content of good character is virtue. Virtues such as honesty, 
justice, courage, and compassion are dispositions to behave in 
amorally good way. They are affirmed by societies and religions 
around the world. Because they are intrinsically good, they have a 
claim on our conscience. Virtues transcend time and culture 
(although their cultural expression may vary),  justice and kindness, 
for example, will always and everywhere be virtues, regardless of 
how many people exhibit them. 
Thomas Lickona menekankan isi dari karakter yang baik adalah 
kebajikan. Kebajikan  dapat dicontohkan dengan sikap kejujuran, keadilan, 
keberanian dan belas kasih adalah perilaku atau sikap yang baik. Dijelaskan 
juga secara terkandung bahwa dalam masyarakat dan nilai-nilai agama dapat 
mempengaruhi karakter, selanjutnya juga dikatakan kebajikan juga dapat 
muncul melalui budaya. Karakter baik perlu didukung dengan komponen-
komponen, sehingga bisa menciptakan nilai-nilai yang baik. Menurut 
Thomas Lickona (1991: 53) komponen untuk membentuk karakter yang baik 
adalah sebagai berikut. 
                                Bagan Komponen Karakter Baik 
   Thomas Lickona (1991:53) 
  
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
Moral knowing 
1. Kesadaran moral 
2. Mengetahui nilai moral 
3. Penentuan sudut pandang 
4. Penalaran moral 
5. Pengambilan keputusan 
6. Pengetahuan diri 
 
 
Moral feeling 
1. Hati nurani 
2. Penghargaan diri 
3. Empati 
4. Mencintai kebaikan 
5. Kontrol diri 
6. Kerendahan hati 
 
Moral action 
1. Kompeten 
2. Aksi 
3. Kebiasaan  
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Thomas Lickona (1991:56-62), menekankan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang baik tentang moral perlu adanya kesadaran moral, 
pengetahuan nilai-nilai moral, pengambilan sudut pandang, penalaran moral, 
pengambilan keputusan dan pengetahuan diri adalah nilai yang dapat 
membentuk moral. Semua memberikan sumbangan penting ke sisi 
penanaman karakter. Hati nurani, harga diri, empati, mencintai, pengawasan 
diri yang baik, kerendahan hati ini membentuk sisi emosional dari diri moral 
kita. Jadi pengetahuan tentang kebaikan kemudian akan menimbulkan 
komitmen atau niat terhadap kebaikan dan akhirnya benar-benar melakukan 
tindakan kebaikan. 
Dalam penjelasan bagan di atas pendidikan karakter menuju 
terbentuknya moral yang baik dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan 
strategi yang harus dilalui diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Moral knowing atau learning to know 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter. Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu membedakan 
nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-nilai universal, 
siswa secara logis dan rasional mengerti pentingnya akhak mulia dan 
bahaya akhlak tercela dalam kehidupan.  
2. Moral loving atau moral feeling 
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar mencintai 
dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional siswa, hati atau jiwa. Guru menyentuh emosi siswa 
sehingga tumbuh kesadaran, keinginan dan kebutuhan. 
3. Moral doing atau learning to do 
Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa 
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-
hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, jujur, penyayang, 
displin, adil. Contoh atau teladan adalah guru yang paling baik dalam 
menanamkan nilai. 
Yudi Latief yang dikutip Sabar Budi Raharjo (2010: 232) berpendapat 
pendidikan karakter adalah suatu payung istilah yang menjelaskan berbagai 
aspek pengajaran dan pembelajaran bagi perkembangan sosial. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu pendekatan holistik 
yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dan sipil dari 
kehidupan peserta didik. 
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Dalam pengertian makna pendidikan karakter di sekolah, semua 
komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga 
dan lingkungan sekolah. 
Pembinaan karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan 
dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru 
menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada 
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Lebih lanjut, Maksudin (2012: 4) menambahkan pendidikan karakter 
adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan. Pendidikan karakter 
merupakan suatu penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri peserta 
didik yang tidak harus merupakan satu program atau pelajaran secara khusus. 
 
PEMBAHASAN 
A. Pola Pendidikan Karakter Tamansiswa Yogyakarta 
Pada dasarnya penerapan pendidikan karakter dapat dilaksanakan di 
semua aspek, salah satunya melalui aspek pendidikan. Satuan pendidikan 
merupakan wahana pembinaan dan pengembangan karakter yang sangat 
strategis. Secara umum di sekolah, pendidikan karakter dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan yang terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran, pengembangan budaya satuan pendidikan, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, dan  contoh keteladanan serta pembiasaan atau budaya dalam 
kehidupan di lingkungan satuan pendidikan. 
Pola penerapan pendidikan karakter di Tamansiswa khususnya SMA 
Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta menggunakan pola yaitu melalui 
kurikulum pembelajaran (terdapat pelajaran yang mengajarkan akhlak atau 
budi pekerti), budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan keteladanan 
guru. Pola lain yang diimplementasikan di SMA Taman Madya Ibu 
Pawiyatan adalah sistem among yaitu metode mendidik yang berjiwa 
kekeluargaan yang bersendi kepada kemerdekaan dan kodrat alam. Pola atau 
model tersebut menjadi ciri khas dalam pembentukan karakter siswa di 
sekolah Tamansiswa. 
PENDIDIKAN KARAKTER POLA TAMANSISWA DI 
YOGYAKARTA 
(Putut Wisnu Kurniawan) 
 
6 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
Ki  Hadjar  Dewantara  menggunakan  sistem among sebagai 
perwujudan konsepsinya dalam menempatkan anak sebagai sentral atau 
pusat dari proses pendidikan di Tamansiswa. Dalam sistem among, maka 
setiap pamong atau guru sebagai pemimpin dalam proses  pendidikan  
diwajibkan bersikap untuk menjadi teladan yang baik (ing ngarsa sung 
tuladha), selalu membangun semangat (ing madya mangun karsa) dan selalu 
memberi kesempatan berkreatifitas secara demokratis (tut wuri handayani). 
Pola tersebut berpijak dari ajaran Ki Hadjar Dewantara sehingga sekolah di 
Tamansiswa mempunyai sifat nasionalisme yang tinggi dengan pendekatan 
budaya.  
Pola yang terbentuk  contohnya di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan 
sudah mengerucut dalam pembentukan budi pekerti luhur pada siswa. Hal ini 
ditandai dengan masuknya pelajaran budi pekerti dan ketamansiswaan dalam 
kurikulum dan didukung dengan kegiatan-kegiatan yang berpotensi dalam 
membentuk karakter siswa. Tujuan ini sesuai dengan pengertian Tamansiswa 
menurut Darsiti Soeratman, yaitu Tamansiswa merupakan suatu badan 
perjuangan yang berjiwa nasional yaitu dengan ditandai suatu pergerakan 
sosial yang menggunakan kebudayaan sendiri sebagai dasar perjuangannya. 
Tamansiswa tidak hanya menghendaki pembentukan intelek saja, tetapi juga 
dan terutama pendidikan dalam arti pemeliharaan dan latihan susila. 
Penekanan dari pernyataan di atas adalah bahwa tujuan dari 
Tamansiswa bukan hanya sekedar membentuk manusia yang intelek saja, 
melainkan juga sebagai tempat belajar siswa mengembangkan susila atau 
budi pekerti yang baik. Dasar nasionalisme dan budaya juga sudah 
diaplikasikan dalam SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan berupa kegiatan baik 
di ekstrakurikuler maupun dalam proses kegiatan rutin di sekolah. 
Menurut Thomas Lickona, untuk mendapatkan karakter yang baik 
harus melalui penanaman moral yang baik (moral knowing), kemudian 
mencintai kebaikan (moral feeling), dan melakukan kebaikan (moral action). 
Pengertian tersebut berarti pendidikan karakter bukan hanya sekedar 
mengajarkan karakter kepada siswa atau anak, melainkan pendidikan karakter 
juga menanamkan kebiasaan (habituation) yang baik sehingga siswa bisa 
mengetahui, merasakan dan mau melakukan kebaikan dalam kegiatannya 
sehari-hari. 
B. Persepsi Pengajar dan Siswa di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan 
Yogyakarta 
Guru merupakan salah faktor terpenting dalam proses penerapan 
pendidikan karakter di sekolah. Guru mempunyai tugas sebagai seorang 
pendidik dan menjadi pengganti orang tua di sekolah. Guru dapat dikatakan 
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sebagai agen kebaikan atau agen perubahan, karena dengan posisi yang 
strategis guru bisa mengarahkan dan membentuk karakter siswa. Hal inilah 
yang menjadi salah satu alasan guru harus mempunyai persepsi yang baik 
tentang pendidikan karakter. Dengan persepsi atau pandangan yang baik 
maka akan mudah dalam pelaksanaan pendidikan karakter di kelas.  
Dalam SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan upaya untuk melihat tingkat 
pemahaman atau persepsi pengajar dan siswa terhadap pendidikan karakter 
diharapkan untuk dapat mengetahui sejauh mana pengajar dan siswa 
memahami pendidikan karakter yang sudah berjalan di sekolah.  Beragam 
jawaban muncul dari para pamong dan siswa. Dalam keragaman itu ada inti 
kesamaan pandangan mengenai hunungan pendidikan karakter dengan 
konsep ajaran dari Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan karakter identik dan 
cukup relevan dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara karena ajaran Ki Hadjar 
Dewantara sebagian besar juga mengajarkan pada budi pekerti dan nilai-nilai 
hidup. 
Beberapa konsep ajaran Ki Hadjar Dewantara adalah neng, ning, nung, 
nang yang artinya orang yang merdeka dalam memecahkan masalah dengan 
cara neng berarti meneng (diam),  ning berarti hening, nung berarti merenung 
dan nang berarti wenang yaitu dilaksanakan dengan keyakinan. Hal ini 
berarti dalam menyelesaikan masalah kita harus diam dan hening, kemudian 
merenungkan kesalahan dan selanjutnya mengambil keputusan atau sikap 
untuk ke depan. 
Konsep lainnya misalnya “suci tata ngesti tunggal” artinya orang yang 
merdeka berpedoman dengan ikhlas, rela berkorban, disiplin untuk mencapai 
persatuan dan kesatuan. Dalam konsep kepemimpinan dibutuhkan teladan 
(ing ngarsa sung tuladha), selalu membangun semangat (ing madya mangun 
karsa) dan selalu memberi kesempatan berkreatifitas secara demokratis (tut 
wuri handayani). Dalam hal keteladanan siswa juga diajarkan niteni, niroke 
dan nambahi atau mengingat, menirukan dan menambahkan. Hal tersebut 
menjadi nilai lebih dari sekolah di Tamansiswa khususnya di SMA Taman 
Madya Ibu Pawiyatan. 
Menurut Thomas Lickona, untuk mendapatkan karakter baik maka 
perlu adanya komponen moral knowing, moral feeling dan moral action. 
Moral knowing yang dimaksud adalah pemahaman mengenai pendidikan 
karakter itu sendiri. Apabila persepsi baik guru dan siswa mengenai 
pendidikan karakter baik, maka akan mendukung proses implementasi atau 
penerapan pendidikan karakter yang diharapkan. Nilai yang akan disalurkan 
juga tergantung sesuai dengan persepsi masing-masing. Apabila semua 
komponen mempunyai visi dan misi dan didukung oleh persepsi guru 
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terhadap orientasi sekolah, maka siswa akan terbentuk sesuai yang 
diharapkan. 
C. Aktualisasi (Pengamalan) Nilai-Nilai Karakter Siswa di SMA Taman 
Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta 
Pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang 
menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan siswa 
sebagai pondasi dasar terbentuknya generasi yang mempunyai karakter yang 
baik. Sekolah merupakan tempat yang efektif sebagai pembentukan karakter 
individu sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam 
lingkungannya. Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat pendidikan yang 
baik bagi pertumbuhan karakter siswa. Pendidikan karakter akan lebih cepat 
berkembang apabila semua komponen dan kegiatan sekolah dapat 
diintegrasikan dalam program pembentukan karakter atau budi pekerti yang 
baik.   
Dalam pembentukan karakter, lembaga pendidikan merupakan salah 
satu wahana yang tepat untuk menanamkan pengertian nilai-nilai moral, 
membentuk dan melatih siswa dalam berperilaku yang baik. Sekolah juga 
sebagai wahana bagi praksis pendidikan nilai. Dalam sekolah diharapkan 
siswa belajar mengaktualisasikan nilai-nilai yang telah mereka dapatkan. 
Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dapat dilihat dari aktualisasi 
siswa berupa sikap atau tindakan yang terlihat, bukan hanya sekedar 
pemahaman teoritis saja.  
Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dapat dilihat dari 
aktualisasi (pengamalan) siswa berupa sikap atau tindakan yang terlihat pada 
siswa. Aktualisasi atau pengamalan yang muncul pada siswa di SMA Taman 
Madya Ibu Pawiyatan yang merupakan salah satu dari sekolah yang dikelola 
oleh Yayasan Tamansiswa di Yogyakarta. Aktualisasi yang muncul secara 
umum yaitu meliputi toleransi, religius, disiplin, kejujuran, kreatif, 
kerjasama, komunikatif, peduli, tanggung jawab, cinta tanah air dan mandiri. 
Berikut adalah contoh kegiatan dan nilai karakter yang dikembangkan dalam 
SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta. 
 
Tabel 1 
Kegiatan Rutin SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta  
Kegiatan  Nilai yang dikembangkan 
1. Kegiatan pembelajaran  
a. Berdoa atau mengucap salam 
sebelum dan setelah pelajaran 
 
Religius, toleransi 
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berakhir 
b. Membuat catatan peserta 
didik  
Kedisiplinan 
c. Pengecekan kerapian atribut 
siswa oleh pamong 
Displin,  kepemimpinan 
d. Kegiatan belajar mengajar Komunikatif, kepemimpinan 
e. Memberikan tugas Tanggungjawab  
f. Memberikan refleksi  Peduli, kreatif, 
kepemimpinan 
2. Kegiatan Mingguan 
a. Upacara bendera setiap hari 
senin 
 
Cinta tanah air, kedisiplinan 
b. Kegiatan kerja bakti 
(insidental) 
Cinta lingkungan, peduli 
3. Kegiatan Tahunan 
a. Peringatan hari besar nasional 
 
Cinta tanah air, nasionalisme 
  
Dari kegiatan di atas maka dapat digambarkan bahwa kegiatan rutin di 
SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan mempunyai potensi yang baik untuk 
pengembangan karakter pada siswa. Karakter dapat terbentuk baik dalam 
proses pembelajaran atau di luar proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, penyampaian nilai-nilai itu dapat tersalurkan dengan baik 
apabila pamong dapat menghubungkan tema pembelajaran dengan nilai yang 
akan disampaikan kepada siswa.  
Setiap kegiatan yang dikembangkan sejatinya mempunyai potensi 
untuk pengembangan karakter siswa. Karakter yang muncul diharapkan dapat 
mengerucut kepada pembentukan manusia yang cerdas dan berakhlak mulia. 
Dalam tujuan pendidikan nasional ditekankan sikap akhlak mulia bisa 
dikembangkan di lembaga pendidikan dengan ciri, kekhasan dan potensinya 
sendiri. Sekolah diberikan ruang untuk memprioritaskan nilai-nilai yang akan 
dikembangkan. Dengan nilai-nilai yang terlihat dalam SMA Taman Madya 
Ibu Pawiyatan Yogyakarta dapat menghasilkan kader-kader yang cerdas dan 
berakhlak mulia. Sifat-sifat inilah yang akan merubah Indonesia mendatang 
lebih baik. 
 
PENUTUP 
Pola Pendidikan Karakter di setiap sekolah mempunyai ciri khas yang 
berbeda. Tamansiswa dengan sistem among dan adanya kurikulum dengan 
memasukan pelajaran ketamansiswaan dan pendidikan budi pekerti. Karakter 
PENDIDIKAN KARAKTER POLA TAMANSISWA DI 
YOGYAKARTA 
(Putut Wisnu Kurniawan) 
 
10 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
siswa juga dipengaruhi oleh budaya sekolah, keteladanan, dan lingkungan 
sekolah. Budaya sekolah yang baik, keteladanan yang baik serta lingkungan 
sekolah yang kondusif maka siswa akan mempunyai karakter yang positif 
juga. Ideologi dan tujuan sekolah mempunyai andil besar dalam terbentuknya 
karakter siswa di sekolah. Hal tersebut akan membuat persepsi dan 
aktualisasi siswa berkembang dalam sekolah terutama dalam moral dan 
perilaku siswa sehari-hari. 
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